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7.1 Simpulan

Pada karakteristik keefektifan komunikasi, sebagian besar responden
menganggap komunikasi ke bawah relatif cukup efektif Hasil analisis regresi
menunjukkan bahwa keefektifan komunikasi bisnis berpengaruh positif secara
bnyat'a terhadap kinerja unit usaha.

Pada karakteristik kepercayaan !erhadap atasan, tingkat kepercayaan
sebagian besar responden terhadap atasan mereka sert: fngkat keterbukaan
karyawan dalam berkomunikasi relatif cukup tinggi. Penelitan menunjukkan
bahwa kepercayaan terhadap atasan terbukti secara nyata berpengaruh positif
terhadap kinerja unit usaha.

Pada karakteristik komunikasi horisontal, variabel hubungan pribadi
menunjukkan pengenalan antar pribadi pada sebagian besar responden hanya
sebatas pada hubungan kerja saja, sedangkan variabel ketersediaan sarana
"komunikasi menunjukkan ketergantungan sebagian besar responden yang relatif
tinggi terhadap ketersediaan sarana komunikasi. Hasil penelitian membuktikan
bahwa variabel hubungan pribadi tidak berpengaruh terhadap kinerja unit usaha.
Sebaliknya, variabel ketersediaan sarana komunikasi secara nyata dapat
berpengaruh positif tefhadap kinerja unit usaha.

Peranan vari.al')el“-:\'/a'riabel bebas dalam meramalkan kinerja unit usaha
relatif kecil, menunjukkan kinerja unit usaha tidak hanya ditentukan oleh strategi
komunikasi, melainkan juga oleh faktor-faktor lain yang tidak diketahui. Peranan
paling besar terhadap peramalan kinerja unit usaha diberikan oleh variabel

ketersediaan sarana komunikasi. Kondisi ini membuktikan bahwa kekurangan
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sarana komunikasi dapat menghambat keinginan untuk berkomunikasi secara
efektif.

Rapat evaluasi kinerja unit usaha yang dilakukan setiap tiga bulan sekali
memegang peranan penting délam menentukan strategi komunikasi dan budaya
korporat. Fungsi rapat evaluasi pada Jawa Pos Group adalah sebagai pembentukan
identitas seluruh anggota tim pengelola sebagai satu kelompok; anjang perkenalan
antar anggota tim pengelola; media untuk berbagi pengetahuan, pengalaman,
penilaian dan budayé organisasi; media untuk memahami tujuan korporat dan
kontribusi setiap anggota terhadap kesuksesan korporat; akses untuk bertemu
dengan pengelola senior; serta kesempatan bagi semua karyawan untuk bertanya
dan mengemukakan pendapat. |

Budaya organisasi yang berpengaruh terhadap strategi komunikasi adalah
iklim keterbukaan yang sangat kuat, kurangnya media komunikasi tertulis, serta
pengembangan unit usaha yang lebih didasarkan pada kemampuan dan intuisi tim
" pengelola dalam melihat peluang pasar.

Kendala pada penelitian ini adalah rendahnya tingkat tanggapan pimpinan
unit usaha dalam mengembalikan kuesioner. Kelemahan pada penelitian ini
adalah indikator kinerja unit usaha yang kurang seswai dalam menggambarkan

kondisi unit usaha yang sesungguhnya.

7.2  Saran
Untuk mengatasi kelemahan hasil penelitian, peneliti lanjutan disarankan
untuk mengguriakan indikator lain dalam menilai kirerja unit usaha. Salah satu

indikator adalah dengan melihat perspektif dan penilaian dari semua konstituen —
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pemasok, karyawan dan pelanggan — terhadap kinerja unit usaha. Selain itu, untuk
mengatasi masalah relatif rendahnya peranan strategi komunikasi dalam
meramalkan kinerja unit usaha, maka peneliti lanjutan juga disarankan untuk
menggali variabel-variabel lain yang dapat meramalkan kinerja unit usaha.

Pemberian kritik terhadap kinerja unit usaha sebaiknya dilakukan dengan
card yang lebih halus agar tidak menimbulkan rasa sakit hati pada penerima kritik,
walaupun tetap dapat dilakukan secara langsung dan terbuka. Untuk menghindari
masalah, sedaput mungkin tim pengelola senior bertindak secara adil dan
seimbang dalam menilai kinerja unit usaha. Kritik dan penghargaan sebaiknya
diberikan secara adil dan seimbang.

Untuk mengatasi masalah ketebatasan daya ingat dan kesalahan
interpretasi, komunikasi secara lisan sebaiknya dikombinasikan dengan
komunikasi secara tertulis. Namun penggunaan media tulisan harus dijaga secara
seimbang agar tidak terjebak dalam birokrasi dan administrasi yang berbelit-belit.

Walaupun pengambilan keputusan secara intuitif dalam melihat peluang
pasar terbukti dapat mengembangkan Jawa Pos Group, sedapat mungkin metode
intuituf disertai dengan analisis kélayakan secara rasional untuk mengurangi

tingkat kegagalan.
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